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ABSTRAK

MAS IHWAN RIDA, “Pelaksanaan Metode Pembelajaran Partisipatif (Partisipatory learning)
Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X IPS Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan Teluk Kuantan”. 2019 Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Kuantan Singingi.

Pelaksanaan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan suatu cara yang sangat
mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di samping itu untuk keberhasilan proses pembelajaran perlu
memperhatikan metode pembelajaran yang digunakan, agar materi pembelajaran yang disampaikan lebih mudah
diserap oleh peserta didik.

Adapun tujuan dalam penelitian ini Bagaimana 1. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Partisipatif
(Partisipatory learning) Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X
IPS Madrasah Aliyah  Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan Teluk Kuantan? 2. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Pelaksanaan Metode Pembelajaran Partisipatif (Partisipatory learning) Dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X IPS Madrasah Aliyah Pondok Pesantren KH.
Ahmad Dahlan Teluk Kuantan.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian penulis Pelaksanaan Metode Pembelajaran Partisipatif
(Partisipatory learning) Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X
IPS Madrasah Aliyah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan Teluk Kuantan, Yaitu mengalami peningkatan,
Mulai pra tindakan persentasenya 61,1%, siklus | persentasenya 72,9 % dan siklus Il mengalami peningkatan
dengan persentase 81,4 %. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Metode Pembelajaran Partisipatif
(Partisipatory learning) Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X
IPS Madrasah Aliyah Pondok Pesantren KH. Ahmad Dahlan Teluk Kuantan, yaitu 1. Faktor interen siswa (
factor diri pribadi siswa ). 2. Faktor lingkungan.3. Faktor komunikasi.

Kata Kunci : Pelaksanaan Metode Pembelajaran Dan Keaktifan Siswa
ABTRACT

MAS IHWAN RIDA, “ The Implementasi of Partisipatory Learning in Improving Students
Activeness on The Subject of Akidah Akhlak in 1% grade Students of Sosial Islamic Senior High School of
K.H Ahmad Dahlan Teluk Kuantan”. 2019 The Student of Faculty Tarbiiyah and faculty of teacher and
Education Islamic University of Kuantan Singingi.

The implementation of learning methods in the learning process was an easy way to achieve a
learning goals. In the other hand, for the success of learning process it was needed to pay attention that what the
learning methods used, therefore the material which was given was more easy to absorbed or easy for students to
understand.

Therefore, the aim of this research were : 1) How The Implementasi of Partisipatory Learning in
Improving Students Activeness on The Subject of Akidah Akhlak in 1st grade Students of Sosial Islamic Senior
High School of K.H Ahmad Dahlan Teluk Kuantan, 2) The factors which was influencing The Implementasi of
Partisipatory Learning in Improving Students Activeness on The Subject of Akidah Akhlak in 1st grade Students
of Sosial Islamic Senior High School of K.H Ahmad Dahlan Teluk Kuantan.

Based on the analysis the writer’s research of The Implementasi of Partisipatory Learning in
Improving Students Activeness on The Subject of Akidah Akhlak in 1st grade Students of Sosial Islamic Senior
High School of K.H Ahmad Dahlan Teluk Kuantan, was increased, before an action occurs, the percentage was
61,1%, in cycle | was 72,9%, and cycle Il was increased 81,4%.The factors which was influencing a model
Aptitude Treatment Interaction in improving students Learning Achievement Of 5th grade Student on the subject
of Agidah Akhlak in Muhammadiyah Islamic Elementary School Teluk Kuantan, there were: 1. Students internal
factors ( student personal factors ), 2. Enviromental factors. 3. Communication factors.

Keywords : The Implementasi of Partisipatory Learning and Students Activeness
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Artinya; ...... niscaya Allah akan

meninggikan  orang-orang
yang beriman di antaramu
dan  orang-orang  yang
diberi  Hlmu  pengetahuan
heberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.'

Maksud kata “derajat™ disini
adalah  Allah meninggikan orang-

' Zakiah Daradjat, lmu Pendidikan Islam, (
Jakarta : Bumi Aksara, 2006 ), hal 7

orang mu'min  dengan mengikuti
perintah-perintah-Nya dan perintah-
perintah  Rasul, Kkhususnya orang-
orang yang berilmu dinantarn mercka,
dernjat-derajat yang banyak dalam
hal  pabala dan  tingkat-tingkat
keridhaon.” Dengan demikian jelas
bahwa pendidikan agama itu sangat
diperlukan sckali dalam kehidupan
manusis, karena dengan

pendidikanlah yang akan
membedakan derajut antarn manusin
di sisi Allah.

Proses pembelajuran
partisipatif adalah ingin

menempatkan peserta didik sebagai
pemain utama dalam setiap proses
pembelajaran. Artinya peserta didik
diberikan  kesempatan  yang  luns
untuk  mencari  informusi  sendiri,
menemukan fakta atou data sendiri
serta memecahkan persoalan yang
menjadi  kajian dalam suntu topik
pembelajarun,

Pendidikan dari tahun ketahun
terus  mengalami  perkembangan.
Dalam  Undang-undang  Republik
Indonesin  nomor 2 tahun 1989
tentang  pendidikan  nasional.
Didalam Undang-undang tersebut
banyak menjelaskan tentang
pendidikan yang dijadikan acuan
untuk mengembangkan pendidikan

gembangkan
gagusan baru yang diperiukan dalam
rangka peningkatan pendidikan.’ Hal
ini  memberikan gambaran  pada
pendidikan bahwa untuk

meningkatkan  pendidikan  perlu

* Ibid
* Abu Ahmadi dan Nur Ubbiyati. 1991,
llimu Pendidiban, ( Jakarts : PT Rineka
Cipta ), hal 35
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yaitu pada agidahnya.
wesisipatory learning dalam dunia observasi  awal
dik terutama dalam yang penulis lakukan, ditemukan
Sdikan Islam  sangat perlu gejala-gejala sebagai berikut
Soghatkan  karena  hal  itu 1. Sebagian peserta didik saat proses
dikyji dan dikembangkan yang ribut, cerita-cerita dan lain
! ! 2. Ketika guru  Akidah  Akhlak
Dulam pendidikan Islam hal selesai  menjelaskan  dan  guru
penting  diterapkan memberikan umpan  balik  atau
tentang akhlak. Akhlak Tanya jawab kepadn peserta
satu-satunya aspek yang didik, sebagian peserta didik tidak
= dalam kehidupan paham  dan  tidak  bisa
! kehidupan sebagai orang menjawabnya.
bagi kehidupan 3. Siswa yang lamban dalam belajar
aqidah Akidah Akhlak tidak merespon
keterkaitan  yaitu  jika pembelajaran  Akidah  Akhlak
memiliki dah dengan positif bahkan mercka
) yang baik itu lebih kuat tidak termotivasi untuk belajar.”
( akan
pendidikan permasalahan dikemukakan

shogainys.  dengan bagaimana metode
pandainya sescorang, pembelajaran  partisipatif learning
sescorang,  Poda mata akidah akhlak di

ana S, Strategi Pembelajaran. (
' - Falah Production, 2000), hal * Observasi, Awal Jam. 09.00- 10.00, Tgl. 25
di

Kis. X 1IS/IPS MA PP KH. Ahmad Dahlan
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ar menumt Dimyati dan
ono  adalah kegiatan guru
ppngmm dalam desain
untuk membuat siswa
~secara  aktif,  yang
1 penyedian  sumber
WSPNNoZOTahunzom
eraksi peserta didik dengan
= danstmberbelqarpada
: ingkungan belajar.”
: W&n adalah  proses
dlnsmlber belajar pada
lingkungan belajar.

m Perencanaan Pembelajaran

- n Standar Kompetensi Guru,
A ll nwmmy.zooa).

Syseful Sagala, Komsep Dun Makna
2 _A(Bandmg:Alﬁme).

Pembelajaran pada hakikatnya
sum ar
pendidik.”
pengalaman belajar yang melibatkan
proses mental dan fisik melalui
interaksi antar peserta didik, peserta
didik dengan lingkungan,

guruy,
sumber !:elajar lainnya dalam rangka
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¢ stau di rancang oleh assesmen kebutuhan belajar, memilih
¢ dalm proses merumuskan tujuan belajar,
: dari mulai merancang i pembelajaran,
program,  kemudian memilih alat bantu, menentukan
dan penilaian kegiatan fasilitas dan  sumber  lain,
mcx}tpusiapkmwdmmdm

didik, 3)
kondisi mercka peroleh melalui  kegiatan
dan menantang, 4) belajar, (3) tahap perumusan tujuan
ctika, estetika, belajar, dalam tahap ini
kinestika, dan 5) mengikutsertakan  peserta  didik
Euphnmbohjar dalam menentukan arsh  dan
pembelajaran ingin dicapai melalui kegiatan
terdiri atas belajar, (4) tahap penyusunan
pembelajaran.  Dalam
” Metode & Teknik Pembelajaran
Partisipatif  Pendidikan  Non  Formal

... hal 24 (Bandung : Falah Produktion. 2005).hal 66
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KEAKTIFAN SISWA

Keaktifan siswa  dalam
kegintan belnjar tidak lain adalah
untuk mengkontruksi pengetahuan
mercka  sendiri.  Mereka  aktif
membangun  pemahaman  alas
peuonlmmulcaahmuymg
mereka  hadapi  dalam
punbelq]mDuhmkunusBM
Indonesin aktif bearti giat(bekerja,
berusahn).  Keaktifan  diartikan
sebagai hal atau keadoan dimana
siswa  dapat  ukif.  Rousesua

disimpulkan

dalam belajar  merupakan segala
kegintan yang bersifat fisik maupun
non fisik siswa dalam  proses
kegintan  belajur mengajar  yang
optimal schinggs dapat menciptakan
sunsany kelas menjadi kondusif.

u. Faktor-faktor Yang

Keaktifun peserta didik  dalam
proses  pembelnjaran  dapat
merangsang dan mengmbangkan
bakat yang dimliki peserta didik
Juga dapat berlatih berpikir kritis
dan dapat memecahkon

permasalahan  dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping
itu, guru juga dapat merckayasa

dipengaruhi oleh beberapa factor,

' Sudirman, Metode Dan Cara Aktif
Belajar, (Jakarta; Rincka Cipta 1986), hal 86
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sebagai sumber keyakinan yang
mengikat.

Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri
menyatakan bahwa akidah adalah
kumpulan  dari  hokum-hukum
kebenaran yang jelas yang dapat
diterima oleh akal, pendengaran dan
perasaan  yang diyakini oleh hati

manusia dan dipujinya, dipastikan
kebenarannya,

ditetapkan

kesalehannya dan tidak melihat ada
yang menyalahinya dan bahwa itu
benar serta berlaku selamanya.
Seperti  keyakinan manusia akan
adanya sang pencipta, keyakinan
akan ilmu kekuasaanya, keyakinan
manusia akan kewajiban ketaatan
kepadanya dan  menyempumakan
akhlak yang dimaksud akidah dalam
bahasa  Arab  (dalam hahasa
Indonesia ditulis akidah).” Kata
kahlak secara etimologi berasal dari
bahasa arab, bentuk jamak kata
khuluq atau al-khulq vang secara
bahasa antara lain bearti budi pekerti,
perangai, tingkah laku,atau tabiat.”'

Tahhdzib Al-Akhlak
mengatakan bahwa akhlak adalah
sifat jiwa yang tertanam dalam jiwa

memberikan motivasi kepada siswa
untuk memperaktikkan al-akhlakul
karimah dan adab Islami dalam
kehidupan  schari-hari  sebagai
manifestasi dari keimanan kepada
Allah, malaikat-malaikatnya, kitab-

* Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: PT Raja  Grafindo
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wiswa agar dapat:
kembangkan akidah
penghayatan,

pembiasaan, serta
siswa tentang akidah
p yang terus berkembang
» dan  ketakwaannyn
Allah SWT.
wian manusia Indonesin
- berakhl mulia  dan
1 akhlak tercela dalam
en sehari-hari baik dalam
T individu  maupun
sebagai manifestasi  dari
. dan  nilai-nilai  akidah

Memseri Agama Republik
e 2 Tahun 2008 Tentang Standar
: Dan Standar Isi

Islam Dan Bahasy Arab

HASIL PENELITIAN

DATA KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA SIKLUS |
PADA MATA PELAJARAN

AKIDAH AKHLAK MATERI
METODE MENINGKATKAN
KUALITAS AKHLAK

Keaktifan Siswa

o Z

Skor

Ya

1 | Siswa aktif bertanya dalam
proses pembelajaran

11

2 | Siswa aktif menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari
guru,

10

3 | Siswa dengan lugas
menjelaskan tujuan
pembelajaran

15

12

4 | Siswa aktif menjawab
stimulus-stimulus dari guru.

11

16

5 | Siswa aktif mempelajari
petunjuk-petunjuk yang
diberikan guru dalam proses
pembelajaran

19

6 | Siswa aktif mengerjakan tugas
dalam proses pembelajaran

12

15

7 | Siswa sering melontarkan
pertanyaan.

13

14

8 | Siswa menjawab pertanyaan
guru dengan lugas.

10

17

9 | Siswa menyimpulkan materi

pembelajaran

17

10

Dari  tabel di atas dapat
dipahami bahwa keaktifan siswa
yaitu Siswa aktif bertanya dalam
proses pembelajaran 11 orang yang
menyatakan  Ya dan 16  yang
menyatakan  Tidak, Siswa  aktif

10
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AT A KEAKTIFAN
SISWA SIKLUS 11

pertanyaan-
pertanynan dari
guru.

3 | Siswa dengan 16 11
lugas menjelaskan
tujuan
pembelajaran

4 | Siswa aktf 15 12
menjawab
stimulus-stimulus
dari

i guru,
5 | Siswa akuif 20 7
mempelajari .
petunjuk-petunjuk
yang diberikun

14

Dari  tabel di atas  dapat
dipahami  bahwa  Keaktifan siswa
yaitu Siswa aktif bertanya dalam
proses pembelajaran 17 orang yang
menyatakan  Ya dan 10 yang
menyatakan  Tidak, Siswa  aktif
menjawab  pertanyaan-pertanyaan
dari guru 13 orang yang mentakan
Ya dan 14 orang yang menyatakan
Tidak, Siswa  dengan  lugas

11
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= twuan pembelajaran] 6

mentakan Ya dan 11
-V Yyl 4] Tiak' Sim
stimulus-stimulus

_mynngmmuknn

‘“ = S | “gmammn
140
120 +
100 ¢
= Pelaks
80 anaan
60 " Keakt|
a0 - fan
20
0
NN
Q(‘Wy’
( Sumber : Rekapan Data dart hal 52

sampal 63 yang diambil dari keaktifan
siywa)

Dari  hasil rekapitulasi  data
ketuntasan siswa dalam belajar dapat
diketahui bahwa, setelah diterapkan
Metode Pembelajaran  Partisipatif
(Partisipatory leaming). Dan disetinp
penggantian siklus, keaktifan belajar
siswa  mengalumi  peningkatan,
keaktifan belajar siswa  Pra Siklus

mencapai 109, pada siklus 1 sebesar
118, pada siklus 11 sebesar 157,

Hasil penelitian menunjukkan
seluruh aspek penelitian mengalami
peningkatan,  Penerapan  Metode
Partisipatif
(Partisipatory  learmning), mampu
meningkatkankeaktifun belajar

12
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e ( factor diri pribadi
sk yang berkembang
__.'uhmbnnsannym
' ansk  adalah
seluruh  aspek
g, akan tetapi tempo

Wk pada sctiap aspek
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mengingkatkan hasil
pembelajaran,

Komunikasi adalah factor yang
harus  dikembangkan di  dalam
kelas. dimana factor komunikasi
adalah factor yang urgen dimana
guru dan siswa saling bernteraksi
satu sama lainnya.
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